ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa dalam Memecahkan Masalah Program Linear Ditinjau dari Tingkat
Kemampuan Akademik Siswa Kelas X SMAN 1 Dongko Trenggalek” ini ditulis
olen Alfi Lailatuz Zahroh, NIM. 12204183252, Fakultas Tarbiyah dan ilmu
Keguruan, Jurusan Tadris Matematika, UIN Sayyid Ali Rahmatullah dibimbing
oleh Bapak Dr. Maryono, M.Pd.
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Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu aspek penting yang perlu
dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran matematika, terutama untuk
membantu siswa menyelesaikan masalah-masalah yang sulit.penggunaan
kemampuan berpikir kritis yang tepat sangat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 1 Dongko Trenggalek dengan
tingkat kemampuan akademik tinggi dalam memecahkan masalah matematika
yang berkaitan dengan materi program linear, (2) Untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 1 Dongko trenggalek dengan
tingkat kemampuan akademik sedang dalam memecahkan masalah matematika
yang berkaitan dengan materi program linear, dan (3) Untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 1 Dongko Trenggalek dengan
tingkat kemampuan akademik rendah dalam memecahkan masalah matematika
yang berkaitan dengan materi program linear.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan
kualitatif. Subjek diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi tes tulis dan wawancara. Penelitian
ini dilakukan di kelas X-5 SMAN 1 Dongko Trenggalek dan memilih 6 subjek
dengan rincian 2 subjek memiliki kemampuan akademik tinggi, 2 subjek dengan
kemampuan akademik sedang, dan 2 subjek dengan kemampuan akademik
rendah. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil temuan berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa: (1) Siswa
yang memiliki kemampuan akademik tinggi memiliki kemampuan berpikir Kkritis
yang cukup tinggi yaitu berada pada TKBK 2 (cukup kritis) dan TKBK 3 (kritis).
Dimana subjek mampu memenuhi keempat indikator berpikir kritis dengan baik
namun terbatas;(2) Siswa yang memiliki kemampuan akademik sedang memiliki
kemampuan berpikir kritis sedang yaitu pada TKBK 1 (kurang kritis) dan TKBK
2 (cukup kritis). Dimana subjek hanya mampu memenuhi dua indikator berpikir
kritis yaitu mampu mengidentifikasi masalah berdasarkan informasi dengan benar
dan mampu merencanakan penyelesaian masalah; (3) Siswa yang memiliki
kemampuan akademik rendah memiliki kemampuan berpikir kritis rendah yaitu
pada TKBK 1 (kurang kritis). Siswa hanya mampu memenuhi satu indikator
berpikir Kkritis yaitu tahap mengidentifikasi informasi.
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ABSTRACT

Thesis wsth the title “An Analysis of Students’ Mathematical Critical
Thinking Ability in Solving Linear Programming Problems in Terms of Academic
Ability Levels of Grade X Students at SMAN 1 Dongko Trenggalek” was written
by Alfi Lailatuz Zahroh, NIM 12204183252, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Department of Mathematics Education, State Islamic University (UIN)
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, advisor by Dr. Maryono, M.Pd.

Keywords: Critical Thinking, Problem Solving, Linear Programming

Critical thinking ability is one of the essential aspects that students must
possess in the process of learning mathematics, especially to help them solve
complex problems. The appropriate use of critical thinking skills significantly aids
students in enhancing their problem-solving abilities.

The purpose of this study are: (1) To describe the critical thinking ability
of tenth-grade students at SMAN 1 Dongko Trenggalek with high academic
ability in solving mathematical problems related to linear programming material;
(2) To describe the critical thinking ability of students with moderate academic
ability; and (3) To describe the critical thinking ability of students with low
academic ability in solving mathematical problems related to linear programming
material.

This research is a case study using a qualitative approach. The subjects
were selected using purposive sampling. Data collection techniques included
written tests and interviews. This study was conducted in class X-5 of SMAN 1
Dongko Trenggalek, and involved 6 students: 2 students with high academic
ability, 2 with moderate ability, and 2 with low academic ability. The data
analysis techniques used were data reduction, data display, and drawing
conclusions.

The findings from data analysis showed that: (1) Students with high
academic ability demonstrated fairly high critical thinking ability, at CTL 2
(moderately critical) and CTL 3 (critical), where the subjects were able to fulfill
all four critical thinking indicators well, although with some limitations; (2)
Students with moderate academic ability showed moderate critical thinking ability
at CTL 1 (less critical) and CTL 2 (moderately critical), where the subjects were
only able to meet two indicators: correctly identifying problems based on the
given information and planning the problem-solving process; (3) Students with
low academic ability showed low critical thinking ability at CTL 1 (less critical),
only fulfilling one indicator, which was the ability to identify information.
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